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• Kurs rupiah longsor terhadap dolar Amerika Serikat di akhir pekan,
akibat serangan udara Israel terhadap Iran pada Jumat (13/6).
Mengutip data Bloomberg pada Jumat sore (13/6) pukul 15.00 WIB,
kurs rupiah akhirnya ditutup melemah di level Rp16,304 per USD,
turun 61 poin atau 0.38% dibandingkan Kamis sore (12/6) dilevel
Rp16,242 per dolar AS. (Ipotnews)

• Harga minyak melonjak pada Jumat (13/6) ditutup menguat 7%
serangan udara balas-balasan antara Israel dan Iran, yang memicu
kekhawatiran investor akan terganggunya ekspor minyak dari Timur
Tengah. Brent crude ditutup pada $74,23 per barel, naik $4,87 atau
7.02%. Minyak mentah AS West Texas Intermediate (WTI) ditutup
pada $72,98 per barel, naik $4,94 atau 7.62%. (Ipotnews)

• Harga emas meroket pada Jumat (13/6) setelah investor
berbondong-bondong beralih ke aset aman. Harga emas spot naik
1.3% menjadi $3,428.10 per ons, mendekati rekor tertingginya di
$3,500.05 yang tercapai April lalu. Secara mingguan, emas telah
menguat sekitar 4%. Sementara itu, kontrak berjangka emas AS
ditutup menguat 1.5% di level $3,452.80. (Ipotnews)

• UNVR - PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) akan membagikan
dividen final tahun buku 2024 sebesar Rp1,79 triliun. Setiap
pemegang saham mendapatkan dividen sebesar Rp47 per saham.
Cum dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi pada 13 Juni
2025. Pembagian dividen 2 Juli 2025. Yield dividen 2.89%.
(Kontan)

• PTBA - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) akan menggelontorkan dividen
Rp3,82 triliun. Para investor akan mengempit dividen Rp332,437
per eksemplar. Cum dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi
pada 20 Juni 2025. Pembayaran dividen akan dilakukan pada 11
Juli 2025. (Emiten news)

• TPIA – PT Chandra Asri (TPIA) akan menebar dividen USD30 juta
alias Rp487,8 miliar. Itu dengan asumsi kurs Rp16,260 per dolar
USD. Dengan keputusan tersebut, para investor akan mengail
dividen tunai USD0,00035 per saham alias Rp5,6928 per helai.
Cum dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi pada 19 Juni
2025. Pembayaran dividen akan dilakukan pada 11 Juli 2025.
(Emiten news)
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Index Movement

Dow Jones 42,197.79          -1.79% 11.90%

Nasdaq 19,406.83          -1.30% 28.56%

S&P 5,976.97             -1.13% 24.95%

Nikkei 37,834.25          -0.89% 12.94%

Hang Seng 23,892.56          -0.59% 40.19%

Basic Industry 1,542.55             1.19% 23.22%

Consumer Cyclical 736.21 -0.71% -11.82%

Energy 2,884.85             -0.21% 7.27%

Finance 1,398.47             -0.98% 0.42%

Healthcare 1,488.30             -0.21% 2.18%

Industrial 943.11 0.17% -8.93%

Infrastructure 1,416.85 -0.68% -4.20%

Consumer Non Cyclical 684.59 -0.96% -6.15%

Property & Real Estate 738.34 -0.70% -2.44%

Technology 6,824.84             -1.74% 70.71%

Transportation & Logistic 1,443.23             -1.51% 10.96%

IHSG 7,166.07             -0.53% 1.22%

LQ45 801.81 -0.75% -3.00%

JII 503.32 -0.01% 3.91%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 13 Juni 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup koreksi 0.53% ke 

7,166.07 pada Jumat (13/6). Sejak bel pembukaan IHSG bergerak di 

zona merah dengan rentang area di 7,149.61 - 7,192.66. LQ45 turun 

-0.75% dan JII melemah -0.01%.

Sebanyak 254 saham menguat, 383 melemah, dan 323 lainnya 

stagnan. Nilai transaksi mencapai Rp13,76 triliun, dengan volume 

24,35 miliar.

Sektor pemberat IHSG berasal dari sektor teknologi turun -1.74%, 

sektor transportasi dan logistik turun -1.51%, sektor keuangan turun -

0.98%, sektor konsumen primer turun -0.96%, sektor konsumen non-

primer -0.71%, sektor properti turun -0.70%, sektor infrastruktur turun -

0.68%, sektor energi dan kesehatan masing-masing -0.21%. 

Sementara penopangnya dari sektor bahan baku naik 1.19% dan 

sektor industri naik 0.17%.

Bursa saham Asia terpantau anjlok pada perdagangan Jumat (13/6), 

antara lain indeks Nikkei 225 melemah 338.84 poin atau -0.89% ke 

37,834.25, indeks Hang Seng melemah 142.82 poin atau -0.59% ke 

23,892.56.

Wall Street ditutup merosot tajam pada Jumat (13/6) akhir pekan ini 

menyusul serangan rudal Iran ke Israel sebagai balasan atas serangan 

intensif Israel yang bertujuan melumpuhkan kemampuan Tehran 

membangun senjata nuklir. Indeks S&P 500 turun -113% ke level 

5,976.97. Nasdaq merosot -1.30% ke 19,406.83, sementara Dow 

Jones Industrial Average anjlok -1.79% ke 42,197.79.

Data penutupan perdagangan 13 Juni 2025

Data penutupan perdagangan 14 Juni 2025

Data penutupan perdagangan 13 Juni 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 47.4 46.7 -

ID Balance Trade $0.15B $4.33B $3.04B

ID Inflation Rate YoY 1.60% 1.95% 1.94%

Wednesday, June 18 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 5.50% -

ID Loan Growth YoY - 8.88% -

Thursday, June 19 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision - 4.50% 4.50%

Friday, June 20 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 5.20% -

Monday, June 02 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,304 16,350

Dollar Index 98.2 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.73 6.70

BI 7-Days RRR (%) 5.5 5.5

Inflasi YoY (%) 2.40 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 3927 2.08% -19.21%

Gold 3432.34 1.37% 30.78%

Coal 110.75 5.88% -11.58%

Nickel 15170 0.43% 0.20%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 13 Juni 2025

Data penutupan perdagangan 13 Juni 2025 Data penutupan perdagangan 13 Juni 2025
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